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Peningkatan  kadar kreatinin dan ureum merupakan  indikasi gangguan 
fungsi ginjal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar kreatinin dan ureum 
setelah implan  wire  SS316L dan  wire  alternatif pada tikus putih (Rattus 
norvegicus). Penelitian ini menggunakan 10 ekor tikus Wistar jantan yang dibagi 
menjadi 2 kelompok perlakuan, masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. 
Kelompok I (K-I) diimplan  wire  SS316L dan kelompok II (K-II) diimplan  wire 
alternatif. Pengambilan darah melalui  sinus orbitalis  dilakukan pada hari ke-0 
sebelum implantasi dan hari ke-7, 14, dan 21 setelah  implantasi.  Pemeriksaan 
kadar kreatinin dan ureum menggunakan  biochemical analyzer  dengan metode 
kinetik. Hasil penelitian menunjukkan    terjadi awal dan akhir fluktuasi nilai 
kreatinin pada beberapa hari pengamatan dan penurunan nilai ureum.  Penggunaan 
implan  wire  SS316L dan  wire  alternatif  pada tikus putih menyebabkan 
peningkatan kreatinin dan penurunan ureum selama 21 hari pengamatan.
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